BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapat di simpulkan
bahwa:

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kepemimpinan pembelajaran
guru dengan motivasi berprestasi siswa SMPN di Kecamatan Limboto.
Artinya semakin baik dan semakin tinggi kepemimpinan pembelajaran guru
maka akan semakin baik dan tinggi pula motivasi berprestasi siswa.

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara iklim kelas dengan motivasi
berprestasi siswa SMPN di Kecamatan Limboto. Artinya apabila iklim kelas
kondusif dan mendukung dalam proses pembelajaran maka motivasi
berprestasi siswapun meningkat.

3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kepemimpinan pembelajaran
guru dan iklim kelas dengan motivasi berprestasi siswa SMPN di Kecamatan
Limboto. Maksudnya bahwa apabila kepemimpinan pembelajaran guru dan
iklim kelas sama sama tinggi dan baik maka motivasi berprestasi siswapun
menjadi tinggi.

B. Saran

1. Bagi kepala sekolah sebaiknya lebih meningkatkan kepemimpinan
pembelajaran guru melalui supervisi agar kepemimpinan pembelajaran guru
dapat terus meningkat sehingganya berdampak pula pada tingginya motivasi

berprestasi siswa.
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2. Sebaiknya guru perlu meningkatkan kepemimpinannya dalam pembelajaran
untuk membimbing, mengarahkan, mendorong serta memotivasi siswa agar
siswa motivasi berprestasinya lebih meningkat.

3. Sebaiknya guru dan warga sekolah terus mengkondusifkan iklim khususnya di
dalam kelas yang merupakan tugas utama dari guru wali kelas siswa

4. Bagi siswa sebaiknya terus meningkatkan keinginan dalam mencapai prestasi
melalui tindakan-tindakan positif di dalam kelas terutama dalam kegiatan

pembelajaran di kelas.
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